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ABSTRAK 
 
Wujud partisipasi pondok pesanten dalam bidang pendidikan salah satu 
diantaranya yang dinilai cukup berhasil adalah pembentukan akhlak ataupun 
proses memperbaiki tingkah laku santri yang tercela agar menjadi tingkah laku 
yang baik sesuai dengan ajaran agama islam. Sebagai contoh pembentukan akhlak 
dipondok pesantren, yaitu yang terjadi dipondok pesantrenMiftahul Huda Nurul 
Iman (El-Madani) Kedungwangkal Desa  Banjarparakan Kecamatan Rawalo 
Kabupaten Banyumas.Perluadanyapetunjukdanbimbingan yang 
terusmenerusdalammenumbuhkanakhlakataubudipekerti yang mampuberakar di 
dalamhatidanpikiran.Karenaakhlak yang baikadalahsemulia-mulianyasesuatu, 
sebaik-baiknyamanusia.Oleh karena itu adanya  pembentukan akhlak sangat 
penting, Untuk menjawab tantangan zaman yang semakin berkembang ini, 
tidaklah cukup suatu pendidikan hanya mengandalkan dari pendidikan yang 
diselenggarakan disekolah-sekolah saja, akan tetapi perlu dukungan dan 
kerjasama dengan lembaga pendidikan luar sekolah, diantaranya melalui 
pendidikan pondok pesantren. 
Permasalahan yang dikajidalampenelitianiniadalah: Bagaimana proses 
pembentukan akhlak santri di Pondok Pesantren Miftahul Huda Nurul Iman (El-
Madani) Kedungwangkal Banjarparakan Rawalo Banyumas? 
Tujuan penelitian ini adalah penulis ingin mendiskripsikan lebih jelas 
proses pembentukan akhlakyang ada di Pondok Pesantren Miftahul Huda Nurul 
Iman (El-Madani) Kedungwangkal Banjarparakan Rawalo Banyumas. 
Jenis penelitian yang digunakan oleh penulis adalah penelitian lapangan. 
Adapun metode pengumpulan data yang digunakan yaitumetode wawancara, 
observasi, dan dekumentasi. Sedangkan untuk menganalisis data yang diperoleh 
oleh penulis yaitu dengan cara mengumpulkan seluruh data, mereduksi data, 
menyajikan data, danverivikasi data. 
Hasilpenelitianinimenunjukkanbahwa pembentukan akhlakulkarimah 
santri melalui kegiatan yang ada dipondok diantaranya: shalat berjamaah, 
musyawarah, ziarah, khitobah,berzanji, ro’an, takziran, khaul, koperasi dan 
memasakadapun akhlakulkarimah yang dibentuk dari kegiatan pondok 
diantaranya : jujur, toleransi, disiplin, mandiri, bermasyarakat,demokrasi, 
tanggung jawab, kebersamaan, kerja keras, kreatif, tabarukan, takdim 
(menghormati) dan menghargai. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Tujuan utama pendidikan islam adalah membentuk akhlak atau budi pekerti yang 
baik. Pendidikan akhlak berkaitan dengan pendidikan agama,  Sebab pendidikan akhlak 
adalah bagian yang tidak dapat dipisahkan dari pendidikan agama, karena yang baik 
menurut akhlak adalah apa yang baik menurut ajaran agama dan yang buruk adalah yang 
dianggap buruk oleh agama. Pendidkan agama biasanya diartikan pendidikan yang 
materi bahasanya berkaitan dengan keimanan, ketakwaan akhlak dan ibadah kepada 
tuhan. Dengan demikian pendidikan agama berkaitan dengan pembinaan sikap mental-
spiritual yang selanjutnya dapat mendasari tingkah laku manusia dalam berbagai bidang 
kehidupan (Abuddin Nata,2003:195) 
Menurut para filosof bahwa pendidikan islam bahwa pendidikan anak adalah jiwa 
pendidikan islam sebab tujuan tertingi adalah mendidik jiwa atau akhlak. keluarga 
memegang peranan penting sekali dalam pendidikan akhlak untuk anak-anak sebagai 
intitusi yang mula-mula sekali berinteraksi denganya oleh sebab mereka mendapat 
pengaruh dari padanya atas segala tingkah lakunya. Oleh sebab itu haruslah keluarga 
mengambil tentang pendidikan ini, mengajar mereka akhlak yang mulia yang diajarkan 
islam dalam kebenaran, kejujuran, keikhlasan, kesabaran, kasih sayang, cinta kebaikan, 
pemurah, berani dan lain-lain sebagainya. Dia juga mengajarkan nilai dan faidahnya 
berpegang teguh pada akhlak didalam hidup membiasakan mereka berpegang kepada 
akhlak semenjak kecil. Sebab manusia itu ssesuai dengan sifat asasinya menerima 
nasehat jika datangnya melalui rasa cinta dan kasih sayang, sedang ia menolaknya jika 





(Hai Muhammmad) kasar dan bengis tentu mereka akan meninggalkanmu.(Hasan 
Langgulung, 1989:373-374) 
Akhlak yang dimaksud pada hadis tersebut ekuivalen dengan budi pekerti. oleh 
karena misi sebagai pengemban perbaikan budi pekerti, maka beliau senantiasa 
menunjukan uswatun khasanah (suri tauladan yang baik) sebagai bentuk internalisasi 
nilai dan prototipe budi pekerti yang baik, agar umatnya meniru secara mudah. Hal itu 
didasarkan atas firman Allah SWT. Dalam Q.S. Al-Ahzab ayat 21 yang artinyasebagai 
berikut :  
ô ‰s) © 9 t b %x . ö Nä 3 s9 ’ Î ûÉ Aq ß ™u ‘ « ! $ #
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“Sesungguhnya Telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari 
kiamat dan dia banyak menyebut Allah.”(Q.S. Al-Ahzab ayat 21) 
Ayat tersebut memberi petunjuk dan mengingatkan kepada manusia bahwa pada 
diri Rosulullah itu sudah terdapat contoh akhlak yang mulia. Jika hal tersebut dinyatakan  
didalam Al-Qur’an maka maksudnya adalah agar diamalkan. Caranya antara lain dengan 
mengikuti perintahnya dan mencintainya. Dalam salah satu hadisnya beliau menyatakan  
Tidak sempurna iman salah seorang kamu sekalian sehingga aku (Muhammad) 
lebih dicintainya dari pada harta bendanya, orang tuanya, anak-anaknya, dan manusia 
lainnya. ( H.R Muslim)  
Mengikuti dan mencintai Rosulullah oleh Allah dinilai sama dengan mencintai 
dan mentaatinya. Dengan cara demikian beriman kepada para Rasul akan menimbulkan 





pada Rasul, yaitu sifat (jujur), amanah (terpecaya), tablig (menyampaikan ajaran sesuai 
dengan perintah Allah), dan fatonah (cerdas). Jika semua itu ditiru oleh manusia yang 
mengimaninya, maka akan dapat menimbulkan akhlak mulia dan disinilah letaknya 
hubungan ilmu akhlak dengan ilmu tauhid. (Abuddin Nata 1996: hal 24-25) 
Teladanyang baikdari pendidik (orang tua) adalah merupakan salah satu faktor 
yang dapat mengantarkan suatu tujuan pendidikan dapat terwujud dengan baik. Karena 
pendidikan akhlakul karimah tidak sekedar menjelaskan dengan pengertian-pengertian 
saja kemudian dihafalkan. Tetapi harus dengan praktek atau diterapkan dalam kehidupan 
sehari-hari.Dalamhal ini perilaku sipendidik dituntut menjadi figur teladan bagi peserta 
didiknya.  
Oleh karenaitu sebagai pendidik harus selalu ber-akhlakulKarimah agar peserta 
didik disamping memahami dan mengerti materi pendidikan akhlak, juga dapat 
menerapkan teori-teori pendidikan akhlak dalam kehidupan sehari-hari sebagaimana 
akhlak para pendidiknya. 
Untuk menjawab tantangan zaman yang semakin berkembang ini, tidaklah cukup 
suatu pendidikan hanya mengandalkan dari pendidikan yang diselenggarakan disekolah-
sekolah saja, akan tetapi perlu dukungan dan kerjasama dengan lembaga pendidikan luar 
sekolah, diantaranya melalui pendidikan pondok pesantren. 
Demi memelihara diri dari terjerumus kejurang kehinaan, maka persiapkanlah 
ilmupengetahuan sebanyak mungkin. Adab kesopanan harus dipelihara pula guna 
mendapatkan suatu martabat yang tinggi. Hanya dengan ilmu pengetahuan yang banyak 
dan akhlak  yang mulia sajalah seseorang akan mencapai sukses  ataupun tingkatan yang 
tinggi, yang menyebabkan kesempurnaan dalam pergaulan, baik kepada Allah maupun 
kepada sesama umat manusia. Pergaulan yang disempurnakan, dihiasi oleh ilmu 





dikalangan umat manusia dan merekapun ingin meneladani,menghormati kepada orang 
yang memiliki pengetahuan dan adab kesopanan. (Mudjab Mahali, 1984 : 37) 
Di Indonesia khususnya dipulau jawa, banyak muncul lembaga-lembaga 
pendidikan seperti pesantren. Pesantren adalah lembaga pendidikan yang mempunyai ciri 
khas dan corak tersendiri yang berbeda dengan lembaga pendidikan pada umumnya. 
Diskusi tentang sejarah dan asal usul pondok pesantren (selanjutnya disebut 
pesantren) dikalangan para pengamat pendidikan islam diindonesia sungguh menarik 
dikatakan menarik, karena dimata mereka seperti Karel A. Steenbrink dan Martin Van 
Bruwinest pesantren bukanlah lembaga pendidikan islam tipikal indonesi. Dalam 
pengamatan mereka, pesantren merupakan lembaga pendidikan islam yang diadopsi dari 
asing. Jika Steenbrink berpendapat bahwa pesantren diambil dari india, maka Bruwinest 
berpendapat bahwa pesantren berasal dari arab. Keduanya memiliki argumen untuk 
memperkuat pendapatnya masing-masing.(Abdulah Ali, 2011: hal 149) 
Wujud partisipasi pondok pesanten dalam bidang pendidikan salah satu 
diantaranya yang dinilai cukup berhasil adalah pembentukan akhlak ataupun proses 
memperbaiki tingkah laku santri yang tercela agar menjadi tingkah laku yang baik sesuai 
dengan ajaran agama islam. Sebagai contoh pembentukan akhlak dipondok pesantren, 
yaitu yang terjadi dipondok pesantren  Miftahul Huda Nurul Iman  
(Elmadani)Kedungwangkal Desa Banjarparakan Kecamatan Rawalo Kabupaten 
Banyumas,yang berdasarkan hasil observasi awal dari penulis tertanggal 21 oktober 
2015,  Bahwa pembentukan akhlak yang diterapkan dipondok pesantren yang notabene 
guru/ustadz sebagai orang tua kedua, mereka sangat menekankan pada bidang-bidang 
keagamaan terutama yang berkaitan dengan pembentukan akhlak santri.  
Jika pendidikan anak jauh dari pada akhlakul karimah dan aqidah islam terlepas 





bahwa anak akan tumbuh dewasa diatas dasar penyimpangan dan kesesatan. Bahkan ia 
akan mengikuti hawa nafsu negatif sesuai dengan tabiat, fisik, keinginan, dan 
tuntutannya yang rendah. 
Di era globalisasi seperti ini ragam tindak kejahatan berupa penyalahgunaan obat 
terlarang, pencurian, penjudian, perkelahian antar pelajar dan tindak kekerasan yang 
dilakukan oleh mereka kerak menjadi berita dimedia masabaik cetak maupun elektronik 
dan cukup meresahkan masyarakat. Kekerasan tersebut cukup beralasal. Sebab akibat 
perbuatan mereka tidak sedikit kerugian material korban berjatuahan, sampai meninggal 
dunia. Dengan demikian tentu saja sangat menggangu ketremtaman dan keamanan 
masyarakat secara keseluruhan.halini disebabkan lemahnya peran orang tua dalam 
mendidik moral anak, budaya masyarakat tidak mendidik, perkembangan teknologi ( HP, 
Media televisi, internet, media massa, vidio, game, dll ) atau masyarakat tidak peduli 
terhadap tingkah laku anak-anak maupun remaja. Dari pengaruh tersebut dapat dilihat 
dalamkehidupan sehari-hari, seperti bila ada anak diberi nasihat orang tua, anak sudah 
bisa membantah dan mengatakan kepada bapak dan ibu itu orang yang ketinggalan 
zaman, tidak berfikiran modern. Namun bila sekelompok anak disebuah daerah 
berakhlak mulia dan berjalan diatas rel ajaran agama secara konsekuen, dapat dipastiakan 
bahwa masyarakat didaerah itu adalah masyarakat yang baik, karena komunitas remaja 
adalah tolak ukur bagi keberadaan komunitas lain secara umum. 
Untuk menyikapi fenomena global seperti itu, maka pembentukan akhlakul 
karimah atau pendidikan moral kedalam jiwa anak secara dini sangat dibutuhkan, 
mengingat arti penting dan strategisnya makna fungsional keluarga. Bagaimanapun juga 
peran keluarga mempunyai peran penting, siapapun yang kelak menjadi orang sukses 
sangat tergantung pada pendidikan dirumah maka dari itu adanya pondok pesantren 





pesantren selain mendapat ajaran tentang pendidikan agama, tetapi juga mendapat ajaran 
tentang kehidupan sosial atau lingkungan yang berkaitan dengan akhlakul karimah 
seperti sopan santun, tawadhu, menghormati yang lebih tua, gotong royong, membantu 
sesama, tidak mudah putus asa, disiplin, bertanggung jawab dll. 
Disitulah adanya pondok pesantren untuk belajar materi dan juga praktek 
dilingkungan masyarakat. Seperti pondok pesantren  Miftahul Huda Nurul Iman  
(Elmadani)Kedungwangkal Desa Banjarparakan kecamatan Rawalo kabupaten 
Banyumas dimana para santri mendapatkan pendidikan akhlak dari kegiatan-kegiatan 
yang ada dipondok pesantren dan juga merupakan tujuan utama pondok tersebut adalah 
untuk membentuk akhlak santri yang baik. 
Santri yang belajar dipondok pesantren  Miftahul Huda Nurul Iman  
(Elmadani)Kedungwangkal Desa  Banjarparakan Kecamatan Rawalo Kabupaten 
Banyumas tersebut, jika ditinjau lebih teliti ternyata sebagian santri berasal dari keluarga 
yang kurang mampu (ekonomi lemah), keluarga yatim/piatu. Dengan demikian, santri 
yang mukim dipondok pesantren Miftahul Huda Nurul Iman  (Elmadani)Kedungwangkal 
Desa  Banjarparakan Kecamatan Rawalo Kabupaten Banyumas ada yang berasal dari 
sekitar lingkungan pondok dan ada juga yang berasal luar pondok, diantaranya 
pemalang, dan cilongok oleh karena itu dipondok pesantren  Miftahul Huda Nurul Iman  
(Elmadani)Kedungwangkal Desa  Banjarparakan Kecamatan Rawalo Kabupaten 
Banyumas para guru/ ustadz dalam mendidik santri yang penuh dengan keikhlasan, 
perhatian serta keseriusan sehingga dalam pergaulan dimasyarakat sikap santri tetap 
terlihat mencolok akan anggah-ungguh yang mencerminkan nilai-nilai akhlak islami. 
Dipondok pesantren  Miftahul Huda Nurul Iman  (Elmadani)Kedungwangkal 
Desa  Banjarparakan Kecamatan Rawalo Kabupaten Banyumas termasuk dalam yayasan 





keunikannya santri yang sekolah diSMA El-Madani harus mondok dipondok pesantren  
Miftahul Huda Nurul Iman  (Elmadani)Kedungwangkal Desa  Banjarparakan Kecamatan 
Rawalo Kabupaten Banyumas. Karena pengasuh pondok pesantren Alm. Kyai Djudan 
Dawam (Alm) yang sekarang diganti oleh putranya Gus Rif’an Muhajirin ingin membina 
akhlak santri agar dapat terkontrol. Beliau berpendapat bahwa “ jika dipondok pesantren 
yang digabung dengan anak diluar 
pesantrenmakaanaktidakakanterkontrolsepenuhnya.(wawancara tanggal 15 0ktober pukul 
19.30) 
Berkaitan dengan pembentukan akhlakul karimah pondok pesantren  Miftahul 
Huda Nurul Iman  (Elmadani)Kedungwangkal merupakan salah satu lembaga pendidikan 
islam yang mengedepankan pembentukan akhlak pondok pesantren ini terletak 
dilingkungan desa dimana lingkungan desa saat ini pun sudah mulai terbawa arus 
globalisasi,perubahan zaman dan pergaulan bebas, hal ini menjadi salah satu tantangan 
bagi pondok pesantren  Miftahul Huda Nurul Iman  (Elmadani)yang kini jumlah santri 
putra putridnya kurang lebih 46 santri, dipondok  Miftahul Huda Nurul Iman  
(Elmadani)terdiri dari dua jurusan yaitu tahfid Qur’an dan kitab kuning. Mereka pada 
umumnya adalah pelajar yang masih duduk dibangku MTs dan SMA yang dapat 
dikatakan usia mereka adalah usia remaja yang pada masa ini biasanya sedang mencari 
jati diri, namun kehadiran pondok pesantren  Miftahul Huda Nurul Iman  
(Elmadani)dapat dikatakan mampu menjadi benteng penyelamat arus perubahan zaman 
bagi mereka.  
Dalam upaya dan usahanya pondok pesantren Miftahul Huda Nurul Iman  
(Elmadani)melakukan pembentukan akhlak santri dengan melalui dua proses yaitu 
pendidikan didalam kelas  (teori) yang biasa disebut madrasah diniyah yang dalam 





didukung proses pendidikan langsung yang ada diluar kelas(praktek) yaitu melalui 
metode pembiasaan,keteladanan, metode hukuman, metode nasehat, metote latihan, 
metode wiriddan metode pengawasan dan perhatian yang diterapkan langsung dalam 
kehidupan sehari-hari dipondok pesantren  
Dengan upaya tersebut terbukti bahwa santri yang awal mulanya mempunyai 
akhlak kurang baik, namun setelah berada dipondok pesantren dapat terlihat akhlaknya 
semangkin baik, hal ini tercemin dari keseharian santri yang sikap dan prilakunya taat 
dan patuh, sabar, ikhlas disiplin, gotong royong, solidaritas tinggi, bertanggung jawab, 
sederhana dalam berpakaian dan bersikap.  
Berdasarkan dari latar belakang  diatas penulis tertarik untuk meneliti serta 
mengkaji lebih dalam tentang pembinaan akhlak dipondok pesantren  Miftahul Huda 
Nurul Iman  (Elmadani)Kedungwangkal Desa  Banjarparakan Kecamatan Rawalo 
Kabupaten Banyumas yang dituangkan dalam skripsi yang berjudul Pembinaan Akhlakul 
karimah Pada Santri di Pondok Pesantren  Miftahul Huda Nurul Iman  




dilakukanolehseseoranguntukmenjadikansesuatusesuaidenganapa yang diinginkan 
(Tim Penyusun,1993: 231) 
Adapundalampenelitian yang 
dimaksuddenganpembentukanadalahusahaberupatindakan yang 
dilakukanuntukmenjadikanseseorangsesuaidenganapa yang diinginkan. 





Perkataan akhlak berasal dari bahasa arab jama’ dari “khuluqun”yang menurut 
loghat diartikan budi pekerti, perangai, tingkah laku dan tabiat. 
Kalimat tersebut mengandung segi-segi persesuaian dengan perkataan 
“khalqun”yang berarti : kejadian, serta erat hubungannya dengan “khaliq” yang 
berarti pencipta, dan “makhluk” yang berarti : yang diciptakan. 
Rumusan pengertian akhlak timbul sebagai media yang memungkinkan adanya 
hubungan baik antara Khaliq dengan makhluk dan antara makhluk dengan 
makhluk.(Hamzah Yakub, 1996: 11) 
Adapundalampenelitian yang dimaksuddenganakhlakulkarimahadalahperilaku 
yang baik yang sesuaidengan Al-Qur’an danHadist. 
3. Santri 
Santriadalahsebutanbagimurid yang mengikutipendidikandipondokpesantren. 
Menuruttradisipesantren, terdapat 2 kelompoksantri : 
a. Santrimukimyaitumurid-murid yang berasaldaridaerah yang 
jauhdanmenetapdalamkomplekpesantren. 
b. Santri kalong yaitumurid-murid yang berasaldaridesa-desadisekelilingpesantren 
yang biasanyatidakmenetapdalampesantren 
Adapun yang dimaksudsantriolehpenulisadalahmuridyang 
mengikutipendidikandipondokpesantrenbaiksantri yang mukim (menetap) 
maupunsantri kalong (tidakmenetap).(Hasbullah, 1996 : 48-49) 
4. PondokpesantrenMiftahul Huda NurulIman  (Elmadani) 
Pondokpesantrenadalahlembagapendidikan yang mengajarkan agama islamyang 
pada umumnya pendidikan dan pengajaran tersebut diberikan dengan cara non 
klasikal (sistem bandungan dan sorogan), dimana seorang kiyai mengajarkan santri-





sejak abad pertengahan, sedang para santri biasanya tinggal dalam pondok atau 
asrama dalam pesantren tersebut. ( Hasbullah, 1996: 45 ) 
KH Abdurrahman Wahid mendefinisikan pesantren sebagai a place where student 
(santri) live. Pendapat lain mengatakan pesantren sebagai tempat para santri (Dhafier, 
1986), sedangkan Poerdawaminta mengartikan pesantren sebagai asrama dan tempat 
murid-murid belajar mengaji. Louis Ma’luf (1986) mendefinisiakan kata pondok 
sebagai “khon” yaitu “setiap tempat singgah besar yang disediakan menginap para 
turis dan orang-orang berekreasi”.pondok juga bermakna rumah sementara waktu 
sebagian didirikan diladang, dihutan dan sebagainya. (FathulAminudin Aziz, 2014: 7) 
Muzayin Arifin (1988) mendefisinikan pesantren sebagi suatu lembaga 
pendidikan agama dan tumbuh serta diakui oleh masyarakat sekitar,dengan sistem 
asrama (kampus).santri-santri menerima pendidikan agama melalui sistem pengajian 
atau madrasah yang sepenuhnya berada dibawah kedaulatan dari leadersip seseorang 
atau beberapa kyai dengan ciri-ciri khas yang bersifat kharismatik serta independen 
dalam segala hal. Dalam penyebutansehari-hari, istilah pesantren biasanya dikaitkan 
dengan kata pondok.oleh karena itu,penyebutan pesantren akan lebih sreg dengan 
menyandingkan istilah pondok pesantren kata pondok diturunkan dari kata bahasa 
Aarab“funduqun(ruang tidur ,wisma, hotel sederhana).(FathulAminudin Aziz, 2014: 
7) 
Pondok Pesantren  Miftahul Huda Nurul Iman  (Elmadani)adalah suatu lembaga 
pendidikan non formal yang diasuh oleh kyai Muhammad Jhudan Dawam (Alm) yang 
kini diasuh oleh putranya yaitu Gus Rif’an Muhajirin yang bernotasi digrumbul 
kedungwangkal Desa Banjarparakan Kecamatan Rawalo Kabupaten Banyumas. 
Berdasarkan pengertian-pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa yang 





Nurul Iman  (Elmadani)kedungwangkal Desa Banjarparakan Kecamatan Rawalo 
Kabupaten Banyumas, adalah cara atau langkah yang dilakukan dalam rangka 
pembentukan akhlakul karimah santri dipondok pesantren  Miftahul Huda Nurul Iman  












a. mengetahui proses 













daumumnyatentang proses pembentukanakhlaksantri. 
b. Diharapkanmampumenjadireferensibagisetiappondokpesantrendalamfungsinyaseb
agailembagapendidikanpembentukakhlaksantri, 
khususnyapondokpesantrenMiftahul Huda NurulIman  
(Elmadani)KedungwangkalKecamatanRawalokabupatenBanyumas. 
c. Sebagai sumbangsih bagi khasanah ilmu pengetahuan di IAIN Purwokerto dalam 
bidang pendidikan khususnya Pendidikan agama islam. 
E. TinjauanPustaka 
Dalam penulisan skripsi ini penulis akan mengemukakan tentang Pembentukan  
Akhlakul Karimah Santri di Pondok Pesantren Miftahul Huda Nurul Iman  
(Elmadani)Kedungwangkal Kecamatan Rawalo Kabupaten BanyumasDiantara penelitian 
yang menyoroti tema yang sama mengenai judul yang penulis teliti adalah penelitian yang 
berjudul “pendidikanakhlaksantridipondokpesantren Al- Hidayah”, Oleh 
Uswatunfadhilah (2012).Maksudnyaadalahsuatupenelitianlapangan  yang 





proses pendidikanakhlaksantridipondok Al-Hidayah. 
Pembahasandalamskripsiiniyaituupaya yang ditempuhpondokpesantren Al-Hidayahdalam 
Proses pendidikanakhlakmelalui 2 proses, yaitu proses pendoidikandidalamkelas (teori) 





SkripsimiliksaudariLaelaFatihatuzuhro (2015) yang berjudulupaya guru 
dalampembentukanAkhlaksiswa di MI Ma’arif NU I 




Tujuannyaadalahuntukmengetahuiupayapembentukanakhlaksiswa di MI Ma’arif NU I 
KembanganBukatejaPurbalingga .pembahasandalamskripsiiniadalahupaya yang 
dilakukanyaitudengancaramenanamkannilai-nilai agama islamsebagaipedomanhidupnya, 
mengembangkankeimanandanketakwaankepada Allah, membentukakhlak yang 
muliadandapatmerealisasikandalamkehidupansehari-hari, mencegahhal-hal negative 
darilingkunganataubudayaasing. 
SkripsisaudariRiki Tri Wahyuni (2015) yang 
berjudulPembinaanAkhlakulKarimahSiswa Di MI 
MuhammadiyahPanembanganKecamatanCilongokBanyumas.Latarbelakangskripsiiniadal
ahdilaksanakannyapembinaanakhlakulkarimahsiswasudahsesuaidengan yang 
diprogramkan, pembinaanmeliputisemuaaspekbaikkepada Allah, 
sesamamanusiamaupunpadalingkungandandilaksanakandalambeberapakegiatan yang 
diintegrasikandalamsetiapkegiatanpembelajaran. Tujuannyaadalahuntukmendeskripsikan 
proses pembinaanakhlakulkarimahbagisiswa di MI Muhammadiyah. 
Pembahasandalamskripsiiniadalah agar 
pembinaanakhlakulkarimahsiswadapatmencapaitujuan yang diharapkanoleh guru 
dandilaksanakandenganbaik. 







bersaldarilatarbelakangkeluarga yang berbeda, baikituperilaku orang tua, 
tingkatekonomidancaraseorangibumendidikanaknyaketikamasihdalamkandungan. 
Tujuannyayaituuntukmendapatkangambaran yang relative 
lengkaptentangpembinaanakhlakterhadapanakyatimpiatu yang 
adadipantiasuhantersebut.Pembahasandalamskripsiiniadalahuntukmenganalisis proses 
pembinaanakhlak, materipembinaanakhlak, metodepembinaanakhlak, dan media 
pembinaanakhlak. 
Skripsidiatasmempunyaiketerkaitandenganskripsiinimengenaiduajaluryaitupondokpes
antrendanakhlakulkarimah, akantetapi yang menjadiberbedadalampembahasannya, 
dalamskripsitersebutmembahastentnagpembinaanakhlakulkarimahdanpembentukanakhlak
ulkarimahdilingkungansekolah, namundalampenelitian yang 
akanpenulislaksanakanpembentukanakhlakditerapkanpadapondokdenganmenggunakanme
tode-metodedanstrategi yang ditunjukanuntukmembentukakhlakulkarimahpadasantri. 
F. Sistematika Penulisan 
Untuk memudahkan bagi para pembaca dalam memahami skripsi ini, maka 
penulis menyusun skripsi ini secara sistematis dengan penjelasan sebagai berikut: 
Bagian awal skripsi terdiri dari halaman judul, halaman nota pembimbing, 
halaman pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, kata pengantar dan daftar 
isi. 
BAB I yaitu pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, definisi 
operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka dan 
sistematika pembahasan. 
1. BAB IIberisi landasan teori berisi pengertian akhlak, Sumber akhlak, Macam-





keistimewaan akhlak, Arti Pembentukan Akhlak, Faktor Pembentukan Akhlak, 
Metode Pembentukan Akhlak, Pengertian pondok pesantren, Unsur - unsur 
pondok pesantren, proses pembentukan akhlak, akhlak yang dibentuk dipesantren 
BAB III berisi metode penelitian terdiri dari jenis penelitian, objek penelitian, 
teknik pengumpulan data dan teknik analisis data. 
BAB IV berisi pembahasan hasil penelitian yaitu penyajian data dan analisis data. 
BAB V berisi penutup terdiri kesimpulan, saran dan kata penutup. 
Bagian akhir rencana skripsi ini meliputi daftar pustaka, lampiran-lampiran serta 






Berdasarkan data hasil penelitian mengenai pembentukan akhlak dalam 
berbagai kegiatan dipondok pesantren Miftahul Huda Nurul Iman  
(Elmadani)Banjarparakan dengan mengumpulkan data dari berbagai sumber yang 
disajikan, kemudian penulismenyajikan dan menganalisis data tersebut maka penulis 
dapat menyimpulkan bahwa  
Dalam melakukan pembentukan akhlak terhadap santri pondok pesantren 
Miftahul Huda Nurul Iman  (El-madani)menerapkan berbagai metode pembinaan agar 
dapat tercapai fungsi dari kegiatan-kegiatan yang diadakan oleh pondok yaitu 
keteladanan, pembiasaan, nasehat, wirid dan hukuman. Metode tersebut dalaksanakan 
dalam rangka pembentukan akhlak dalam berbagai kegiatan dipondok pesantren 
Miftahul Huda Nurul Iman (El-Madani) Banjarparakan yaitu malalui kegiatan-
kegiatan keseharian santri diantaranya shalat berjamaah, musyawaroh, ziarah, 
khitobah, barjanzi, ro’an, ta’ziran, khaul koperasi dan memasak. Akhlakulkarimah 
yang dihasilkan melalui kegiatan tersebut diantaranya disiplin,mandiri, jujur, 
menghargai orang lain, bertanggung jawab, kerja keras, tabarukan, santun, toleransi, 
dan taqdim 
B. Saran-saran 
Dari pemaparan diatas, maka untukmeningkatkan keberhasilan dalam pelaksanaan 
pembentukan akhlak di pondok pesantren Miftahul Huda Nurul Iman (El-Madani) 
penulis memberikan saran sebagai berikut : 
1. Pihak pondok pesantren perlu mengadakan komunikasi yang lebih inten lagi 




akhlak yang tidak hanya dirasakan dilingkungan pondok saja namun orang tua 
maupun masyarakat dilingkungan sekitar pondokpun dapat menunjang akhlak 
santri. 
2. Pondok pesantren perlu adanya komunikasi dengan wali santri agar secara 
bersama-sama memiliki kesepahaman dalam pembentukan akhlak, jadi proses 
pengawasan tidak hanya dipondok saja namun ketika dirumah pun santri tetap 
mendapat pengawasan yang nantinya dapat dijadikan bahan evaluasi pondok 
pesantren. 
C. Penutup 
Alhamdulillahhirobbil’alamin, puji syukur penulis panjatkan kepada Illahi robbi, 
yang telah melimpahkan rahmat, taufik serta inayah-Nya sehingga penulis dapat 
menyelesaikan penyusunan skripsi ini, walaupun masih dalam bentuk sederhana dan 
masih jauh dari sempurna baik dari segi isi maupun yang lainnya.  Oleh karena itu, 
bimbingan, saran dan kritik yang membangun sangat penulis harapkan demi 
kesempurnaan skripsi ini.  
Tidak lupa penulis juga mengucapkan terimakasih yang sebanyak-banyaknya 
kepada semua pihak yang telah membantu penulis dalam menyelesaikan skripsi ini 
baik tenaga, waktu maupun pikirannya. Terutama kepada dosen pembimbing skripsi 
ini yang telah membimbing dan meluangkan waktunya kepada penulis dalam 
penulisan skripsi ini.  
Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih banyak kekurangan, maka dari itu 
penulis menerima kritik dan saran dari semua pihak demi kebaikan dalam penulisan 





Teriring do’a semoga yang penulis sajikan dalam bentuk skripsi ini dapat 
bermanfaat bagi penulis khususnya, pembaca pada umumnya serta bagi keluarga besar 
Pondok Pesantren Miftahul Huda Nurul Iman (El-Madani). 
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